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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Prospek Budidaya Ikan Kerapu Macan di Indonesia  

Produksi ikan kerapu macan saat ini masih relatif rendah sehingga 

mengakibatkan harga jual ikan kerapu macan juga masih mahal. Harga jual ikan 

kerapu macan berkisar antara Rp. 110.000 – 130.000 (DKP Bolmong, 2014). Ikan 

kerapu macan hidup di daerah karang sehingga biasa disebut kerapu karang. 

Dalam dunia perdagangan internasional dikenal dengan nama flower atau carped 

cod (Ghufran 2010). 

Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi dikarenakan ikan ini memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. 

Menurut Mukadar (2007) kandungan gizi ikan kerapu macan memiliki kandungan 

energi 92 kkl; protein 19,8%; kalsium 27%; air 79,2%; lemak 1,02% dan 

kolesterol 37%. Ikan kerapu macan mempunyai ukuran tubuh yang relatif lebih 

besar dan pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan ikan kerapu jenis lain 

(Endrawati dkk., 2008). 

Ikan kerapu macan mudah untuk dibudidayakan karena tingkat 

kelangsungan hidup-nya (survival rate) tinggi. Kendala teknis yang paling banyak 

ditemukan adalah lokasi yang kurang tepat dan juga ketersediaan benih kerapu, 

karena selama ini pembudidaya sangat tergantung dari hasil tangkapan di laut. 
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Namun ketersediaan benih yang berasal dari laut tidak kontinyu dan semakin lama 

semakin sedikit (Evalawati dkk., 2001). 

 

2.2. Biologi Ikan Kerapu Macan 

2.2.1. Morfologi Ikan Kerapu Macan 

Ikan kerapu di alam tergolong karnivora yang memakan ikan, udang dan 

crustacea. Ikan dari golongan Serranidae ini mempunyai lebih dari 46 spesies 

yang hidup tersebar dengan tipe habitat yang beragam dan hanya beberapa jenis 

yang telah dibudidayakan. Ikan kerapu dinamakan sebagai grouper diperdagangan 

internasional dan dipasarkan dalam keadaan hidup (Evalawati dkk., 2001). 

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-6488. 1-2000, (2005) 

klasifikasi ikan kerapu macan sebagai berikut : 

 

Phylum  : Chordata  

Sub filum  : Vertebrata  

Sub class  : Actinopterigi  

Ordo   : Percomorphi  

Sub ordo  : Percoidea  

Family  : Serranidae  

Genus   : Epinephelus  

Species  : Epinephelus fuscoguttatus  

Menurut Subyakto dan Cahyaningsih (2003) bahwa ikan kerapu macan ini 

memiliki bentuk tubuh memanjang dan gepeng (compressed), tetapi kadang-

kadang ada juga agak bulat. Mulutnya lebar serong ke atas dan bibir bawahnya 
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menonjol ke atas. Rahang bawah dan atas dilengkapi gigi-gigi geratan yang 

berderet dua baris, ujungnya lancip, dan kuat. Sementara itu, ujung luar bagian 

depan dari gigi baris luar adalah gigi - gigi yang besar. Badan kerapu macan 

ditutupi oleh sisik yang mengkilap dan bercak loreng mirip bulu macan. Kulit 

tubuh ikan kerapu macan dipenuhi dengan bintik-bintik gelap yang rapat. Sirip 

dadanya  berwarna kemerahan, sedangkan sirip-sirip yang lain mempunyai tepi 

coklat kemerahan. Pada garis rusuknya, terdapat 110 - 114 buah sisik. Bentuk 

fisik kerapu macan terlihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Morfologi Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) 

 Sumber : Subyakto dan Cahyaningsih (2003) 

 

Ikan Kerapu Macan mempunyai banyak nama lokal, di India Kerapu 

Macan dikenal dengan nama Fana, Chammam, dan di Jepang orang mengenal 

dengan nama Aka-Madarahata. Bagi orang Philipina Ikan Kerapu Macan dikenal 

dengan nama Garopa (Tagalog), Pugopa (Visayan), dan di Singapura dengan 

nama Tiger Grouper, Marble Grouper. Sedangkan di Indonesia dan Malaysia 

dikenal dengan nama Kerapu Hitam (Evalawati dkk., 2001). 
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2.2.2.  Penyebaran (distribusi)  

Ikan kerapu macan tersebar luas dari wilayah Asia Pasifik termasuk Laut 

Merah, tetapi lebih dikenal berasal dari Teluk Persia, Hawaii atau Polynesia. Ikan 

ini juga terdapat di hampir semua perairan pulau tropis Hindia dan Samudra 

Pasifik Barat dari pantai Timur Afrika sampai dengan Mozambika. Ikan ini 

dilaporkan banyak pula ditemukan di Madagaskar, India, Thailand, Indonesia, 

pantai tropis Australia, Jepang, Philipina, Papua Nugini, dan Kaledonia Baru 

(Evalawati dkk., 2001).  

Ikan kerapu di Indonesia banyak ditemukan di perairan Pulau Sumatera, 

Pulau Buru, Pulau Jawa, Sulawesi, dan Ambon. Indonesia memiliki perairan 

karang yang cukup luas sehingga potensi sumber daya ikan kerapu sangat besar 

(Sudirman, 2008). 

 

2.3.  Habitat  

Ikan kerapu macan hidup di daerah dangkal, terumbu karang dan 

sekitarnya, meskipun ada pula yang hidup di pantai sekitar muara sungai (Nontji, 

2007). Ikan kerapu merupakan jenis ikan demersal yang menyukai hidup di 

perairan karang, diantaranya celah-celah karang atau di dalam gua di dasar 

perairan (Soesilo, 2002). 

Dalam siklus hidupnya ikan kerapu macan muda hidup di perairan karang 

dengan kedalaman 0,5 - 3 meter pada area padang lamun, selanjutnya menginjak 

dewasa menuju ke perairan yang lebih dalam, dan biasanya perpindahan ini 

berlangsung pada siang dan senja hari (Nontji, 2007). Larva kerapu pada 
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umumnya menghindari permukaan air pada siang hari, sebaliknya pada malam 

hari lebih banyak ditemukan di permukaan air (Evalawati dkk., 2001). 

 

2.4. Persyaratan Kualitas Air Untuk Budidaya Ikan Kerapu Macan  

Kualitas wilayah perairan adalah suatu kelayakan lingkungan perairan 

untuk menunjang kehidupan dan pertumbuhan organisme air yang nilainya 

dinyatakan dalam suatu kisaran tertentu. (Evalawati dkk., 2001). Sementara itu, 

perairan ideal adalah perairan yang dapat mendukung kehidupan organisme dalam 

menyelesaikan daur hidupnya (Irawan, 2009). 

Kesesuaian lingkungan untuk budidaya ikan kerapu macan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik biofisik lokasi (biologi, hidrologi, 

lokasi, meteorologi, tanah dan kualitas air), karakteristik spesifik dari biota yang 

dibudidayakan; metode budidaya (konstruksi dan desain, level prodiksi dan 

operasi; kemampuan akses untuk pinjaman dan informasi, serta teknologi yang 

sesuai  (Ghufran, 2010).  

Parameter fisik dalam kualitas air merupakan parameter yang bersifat 

fisik, dalam arti dapat dideteksi oleh panca indera manusia yaitu melalui visual, 

penciuman, peraba, dan perasa. Perubahan warna dan peningkatan kekeruhan air 

dapat diketahui secara visual, sedangkan penciuman dapat mendeteksi adanya 

perubahan bau pada air serta peraba pada kulit dapat membedakan suhu air, 

selanjutnya rasa tawar, asin dan lain sebagainya dapat dideteksi oleh lidah 

(Effendi, 2003). Menurut (Evalawati dkk., 2001) persyaratan kualitas air budidaya 

ikan kerapu macan (Epinephelus fuscogutattus) untuk sistem keramba jaring 

apung adalah sebagai berikut:  
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2.4.1. Kualitas Fisika Air  

Kualitas fisika air yang dimaksud dalam pemilihan lokasi pembesaran 

Ikan Kerapu Macan dengan keramba jaring apung (KJA) meliputi: 

 

a. Kecepatan Arus  

Arus sangat membantu proses pertukaran air dalam keramba. Adanya arus 

air berfungsi untuk membersihkan timbunan sisa-sisa metabolisme ikan, 

membawa oksigen terlarut yang sangat dibutuhkan oleh ikan, mendistribusikan 

unsur hara secara merata, dan mengurangi organisme penempel (biofouling) 

(Ghufran, 2010). Kecepatan arus juga berdampak langsung pada penempelan 

biofouling pada jaring dan rusaknya instalasi budidaya bahkan dapat 

menghanyutkannya. (BBPBL Lampung,  2001).  

Kecepatan arus yang ideal untuk pembesaran ikan kerapu macan adalah 

antara 0,2 – 0,5 meter/detik (BBPBL, 2001). Sedangkan Evalawati dkk, (2001) 

menganjurkan kisaran yang baik adalah 0,15 – 0,3 meter/detik. Kecepatan arus > 

0,3 meter/detik dapat mempengaruhi posisi jaring dan sistem penjangkaran. 

Kuatnya arus dapat menyebabkan bergesernya posisi rakit. 

 

b. Kecerahan  

Kecerahan perairan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

menentukan lokasi untuk pembesaran. Perairan yang tingkat kecerahannya sangat 

rendah menandakan tingkat bahan organik terlarut sangat tinggi. Perairan ini 

dikategorikan terlalu subur dan tidak baik untuk pembesaran ikan, karena perairan 

yang sangat subur menyebabkan cepatnya perkembangan organisme penempel 
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seperti lumut, cacing, kerang dan lain-lain yang dapat menempel dan 

menyebabkan cepat kotornya media pemeliharaan (Hargreaves and John, 2002). 

Kecerahan perairan menentukan jumlah intensitas sinar matahari atau cahaya yang 

masuk ke suatu perairan. Menurut Hargreaves and John (2002) kecerahan yang 

baik untuk pembesaran ikan kerapu macan adalah ≥ 5,00 meter.  

 

c. Suhu Air 

Suhu air sangat berpengaruh terhadap proses kimia maupun biologi dalam 

air. Reaksi kimia dan biologi naik dua kali setiap terjadi kenaikan 10
o
C. Aktivitas 

metabolisme organisme akuatik juga naik dan penggunaan oksigen terlarut 

menjadi dua kali lipat.  Penggunaan oksigen terlarut dalam penguraian bahan 

organik juga meningkat secara drastis (Howerton, 2001). Menurut (Nontji, 2007), 

pengaruh suhu terhadap ikan adalah dalam proses metabolisme, seperti 

pertumbuhan dan pengambilan makanan, aktivitas tubuh, seperti kecepatan 

renang, serta dalam rangsangan syaraf. 

Suhu air dipengaruhi oleh: radiasi cahaya matahari, suhu udara, cuaca dan 

lokasi. Sinar matahari menyebabkan panas air di permukaan lebih cepat dibanding 

badan air yang lebih dalam. Suhu air akan berpengaruh terhadap proses penetasan 

telur dan perkembangan telur. Suhu yang baik untuk perkembangan budidaya ikan 

kerapu macan adalah 27,0 °C – 30,9 °C (Nontji, 2007). 

 

d. Kedalaman Perairan 

 Kedalaman perairan dianggap penting dalam budidaya ikan kerapu macan 

dikarenakan berkaitan dengan penetrasi cahaya, akumulasi sisa pakan dan 
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kerusakan jaring. Kedalaman perairan juga memberikan ruang cukup bagi 

penempatan instalasi budidaya baik terhadap jaring maupun penguraian sisa 

pakan dan hasil metabolisme. Kedalaman perairan yang baik untuk 

perkembangan budidaya ikan kerapu macan adalah 15,0 – 24,9 meter (BBPBL, 

2001) 

 

e. Material Dasar Perairan 

 Material dasar perairan merupakan parameter yang berpengaruh dalam 

penentuan kawasan budidaya kerapu dengan menggunakan keramba jaring apung.  

Walaupun tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ikan, dasar 

perairan lokasi budidaya sangat perlu untuk diperhatikan karena habitat asli ikan 

kerapu adalah daerah berkarang hidup dan dasar perairan berpasir (Mayunar dkk., 

1995) 

 

2.4.2. Kualitas Kimia Air 

Kualitas kimia air biasanya menjadi pertimbangan utama di dalam 

pemilihan lokasi, karena berkaitan dengan organisme yang akan dipelihara. Oleh 

karena itu kualitas kimia air perlu untuk diketahui sebelum menentukan lokasi 

untuk pembesaran ikan kerapu macan. Ada beberapa parameter penting kualitas 

kimia air, diantaranya:  

 

a. Oksigen Terlarut (DO)  

Konsentrasi dan ketersediaan oksigen terlarut merupakan salah satu faktor 

pembatas bagi ikan yang dibudidayakan. Oksigen terlarut sangat dibutuhkan bagi 
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kehidupan ikan dan organisme air lainnya. Konsentrasi oksigen dalam air dapat 

mempengaruhi pertumbuhan, konversi pakan, dan mengurangi daya dukung 

perairan. Meskipun beberapa jenis ikan mampu bertahan hidup pada perairan 

dengan konsentrasi oksigen terlarut (DO) 3 mg/l, namun konsentrasi minimum 

yang masih dapat diterima sebagian besar ukan untuk hidup dengan baik adalah 5 

mg/l. Pada perairan dengan konsentrasi oksigen dibawah 4 mg/l ikan masih 

mampu bertahan hidup, akan tetapi nafsu makan ikan mulai menurun (Ghufran, 

2010). Menurut (Evalawati dkk., 2001), ikan kerapu macan dapat hidup layak 

dalam karamba jaring apung dengan konsentrasi oksigen terlarut lebih dari 5 mg/l. 

 

b. Salinitas (kadar garam)  

Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang mempengaruhi 

proses biologi dan secara langsung akan mempengaruhi kehidupan organisme 

antara lain yaitu mempengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang 

dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan daya kelangsungan hidup (Andrianto, 

2005). Fluktuasi salinitas dapat mempengaruhi laju pertumbuhan, selain itu lokasi 

yang berdekatan dengan muara sungai sering mengalami stratifikasi perbedaan 

salinitas yang dapat menghambat terjadinya difusi oksigen secara vertical 

(Ghufran, 2010).  

Pada kisaran salinitas optimal dan tetap, energi yang digunakan untuk 

mengatur keseimbangan kepekatan cairan tubuh dapat digunakan untuk 

pertumbuhan. Salinitas yang ideal untuk pembesaran Ikan Kerapu Macan adalah 

30-33 ppt (Evalawati dkk., 2001).  
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c. Derajat keasaman (pH)  

Tolak ukur yang digunakan untuk menentukan kondisi perairan asam atau 

basa disebut pH, nilai pH dapat digunakan sebagai indeks kualitas lingkungan. 

Perairan yang terlalu asam akan kurang produktif dan dapat membunuh ikan. 

Kandungan oksigen terlarut pada perairan yang pH-nya rendah (keasaman yang 

tinggi) akan berkurang, akibatnya konsumsi oksigen ikan turut menurun, 

(Ghufran, 2010). Nilai pH juga berkaitan erat dengan karbondioksida dan 

alkalinitas (Effendi, 2003).  

Kondisi perairan dengan pH netral atau sedikit kearah basa sangat ideal 

untuk kehidupan ikan air laut. Ikan diketahui mempunyai toleransi pada pH antara 

4,0 -11,0. Ikan Kerapu Macan diketahui sangat baik pertumbuhannya pada pH 

normal air laut yaitu antara 8,0 - 8,2, perubahan asam atau basa di perairan dapat 

mengganggu sistem keseimbangan ekologi. pH air mempengaruhi tingkat 

kesuburan perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik (Ghufran 2010). 

 

d. Nitrat dan Fosfat 

Nitrat adalah hasil akhir dari oksida nitrogen dalam laut (Hutagalung 

dan Rozak, 2004). Elemen penting yang merupakan determinasi produktifitas 

organik air adalah nitrat (Bal and Rao, 2000). Nitrat dapat menyebabkan 

menurunnya  oksigen  terlarut,  penurunan  populasi  ikan, air cepat tua dan bau 

busuk. Kisaran nitrat yang layak untuk organisme yang dibudidayakan sekitar 

0,90 – 3,19 mg/l (Winanto, 2004).  

Fosfat merupakan unsur potensial dalam pembentukan protein dan 

metabolisme sel. Kandungan ortofosfat yang terkandung dalam air dapat 
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menunjukkan kesuburan perairan. Jika kandungan fosfat lebih dari 0,051 ppm 

maka perairan bisa dikatakan baik (Wardoyo, 2002). Hukum Liebig’s 

mengatakan bahwa pertumbuhan dibatasi oleh nutrien yang sedikitnya ada 

dalam rentang yang dibutuhkan. Kondisi yang mendekati toleransi batas 

terendah bagi suatu organisme disebut limitting factor (faktor pembatas) 

(Winanto, 2004). 

 

2.4.3. Kualitas Biologi Air 

Kualitas Biologi air yang dimaksud dalam pemilihan lokasi pembesaran 

Ikan Kerapu Macan dengan keramba jaring apung (KJA) meliputi: 

 

a. Klorofil-a 

Klorofil-a merupakan salah satu parameter yang sangat menentukan 

produktivitas primer di laut. Sebaran dan tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a 

sangat terkait dengan kondisi oseanografis suatu perairan. Beberapa parameter 

fisik-kimia yang mengontrol dan mempengaruhi sebaran klorofil-a, adalah 

intensitas cahaya, nutrien (terutama nitrat, fosfat dan silikat) . Perbedaan 

parameter fisika-kimia tersebut secara langsung merupakan penyebab 

bervariasinya produktivitas primer di beberapa tempat di laut (Hatta, 2002).  

 

b. Fitoplankton 

Fitoplankton merupakan plankton nabati yang terdiri dari alga mikroskopis 

(Sachlan, 2002). Fitoplankton memiliki berbagai fungsi yaitu (a) sebagai pemasok 

oksigen utama bagi organisme akuatik; (b) mengubah zat anorganik menjadi zat 
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organik; (c) sebagai sumber makanan bagi zooplankton; (d) menyerap gas-gas 

beracun seperti NH3 dan H2S; (e) sebagai indikator tingkat kesuburan perairan; (f)  

sebagai indikator pencemaran contohnya Skeletonema sp akan melimpah di 

perairan dengan kadar nutrisi tinggi; (g) sebagai penyedia zat antibiotik seperti 

penisilin dan streptomisin contohnya pada Asterionella japonica dan Asterionella 

notata. Fitoplankton pada lingkungan bahari terbagi dalam dua kategori utama 

yaitu diatom dan dinoflagelata (Sediadi dan Sutomo, 2000). 

 


